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ABSTRACT

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MENGGUNAKAN PENDEKATAN MULTIKULTURAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIKA DAN
SIKAP SOSIAL SISWA

By

Masrurotu Zahary

This development research aims to produce the product in the form of LKPD
using multicultural approach, to determine the effectiveness of LKPD using
multicultural approach, to improve the ability of understanding mathematical
concepts and students' social attitudes. The study design and devel opment follows
7 stages of Borg & Gall, such as. a preliminary study and data collection,
planning, development of draft product, the initial field trials, revision of the
results of trials, field trials, as well as the dissemination and implementation. The
subjects of this research are students of MTs Negeri 1 Lampung Selatan
2016/2017 and some experts at every stage of development. The result of LKPD
prelimnary study which shows that LKPD development requaired using
multicultural approach support learning process. The results showed that LKPD
expert validation using a multicultural approach has met the eligibility standard
content, media, and language as a whole. This is supported by the results of
individual tests which indicate that LKPD using multicultural approach was in
good category and appropriately used to improve the ability of mathematical
concepts and social attitudes of students. The analysis of data have shown that an
increase in the ability of understanding mathematical concepts and social
attitudes after being given LKPD using a multicultural approach become effective
on the ability of understanding mathematical concepts and quite effective on the
students social attitudes.

Keywords: LKPD uses a multicultural approach, an understanding of
mathematical concepts, students social attitudes



ABSTRAK

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
MENGGUNAKAN PENDEKATAN MULTIKULTURAL UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN
KONSEP MATEMATIKA DAN
SIKAP SOSIAL SISWA

Oleh

Masrurotu Zahary

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk
menghasilkan LKPD menggunakan pendekatan multikultural, mengetahui
efektivitas LKPD menggunakan pendekatan multikultural dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman kosep matematika dan sikap sosia siswa. Desain
penelitian pengembangan mengambil 7 tahapan Borg & Gall, diantaranya yaitu:
studi pendahuluan dan pengumpulan data, perencanaan, pengembangan draf
produk, uji coba lapangan awal, revisi hasil uji coba, uji coba lapangan, serta
desiminasi dan implementasi. Subjek penelitian pengembangan ini adalah siswa-
siswi MTs Negeri 1 Lampung Selatan Tahun Pelgaran 2016/2017. Hasil
penelitian pengembangan pada studi pendahuluan menunjukkan bahwa
pengembangan LKPD menggunakan pendekatan multikultural sangat dibutuhkan
untuk menunjang pembelgaran. Hasil validas ahli menunjukkan bahwa LKPD
menggunakan pendekatan multikultural telah memenuhi standar kelayakan is,
media, dan bahasa secara keseluruhan. Hal tersebut didukung dengan hasil uji
perorangan yang menunjukkan bahwa LKPD menggunakan pendekatan
multikultural termasuk dalam kategori baik dan tepat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap sosia
siswa. Hasil analisis data pada uji coba lapangan telah menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap sosial setelah
diberikan LKPD menggunakan pendekatan multikultural dengan kategori efektif
pada kemampuan pemahaman konsep matematika dan cukup efektif pada sikap
sosia siswa.

Kata kunci: LKPD menggunakan pendekatan multikultural, pemahaman konsep
matematika, sikap sosia siswa.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu yang terjadi
melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya
serta bukan pula karakteristik seseorang sejak lahir. Hal tersebut sejalan dengan
pandangan menurut Robbins (dalam Trianto, 2010: 15-16) belajar adalah suatu
proses aktif di mana siswa membangun (mengkonstruksi) pengetahuan baru
berdasarkan pengalamaan atau pengetahuan yang sudah dimilikinya. Pandangan
konstruktivisme mengungkapkan belajar bukanlah semata-mata mentransfer
pengetahuan yang ada di luar dirinya, tetapi lebih pada bagaimana otak
memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang baru dengan pengetahuan
yang sudah dimilikinya dalam format yang baru. Sehingga, perubahan yang
dimaksud adalah perubahan perilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, dan kebiasaan baru yang diperoleh individu itu sendiri melalui

pengalamannya.

Perubahan perilaku tetap tersebut tidak mungkin terjadi tanpa adanya usaha.
Usaha yang dapat dilakukan seseorang untuk melakukan perubahan perilaku yang
tetap tersebut baik pada pengetahuan, pemahaman, keterampilan, maupun

kebiasaannya, dapat dilakukan dengan jalan mengikuti pendidikan. Berdasarkan



pernyataan tersebut telah tercermin pentingnya pendidikan bagi manusia dalam

kehidupannya.

Hal tersebut didukung oleh Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003 yang mana mengemukakan bahwasanya manusia membutuhkan
pendidikan dalam kehidupannya. Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) juga telah menyebutkan bahwa setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan. Berkaitan dengan pernyataan
tersebut pendidikan yang dibutuhkan bagi manusia dalam kehidupan tentunya
adalah pendidikan yang baik guna membantu manusia dalam mengembangkan
potensi pribadi yang dimilikinya. Menurut Buchori (Trianto, 2009: 5) pendidikan
yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya
untuk suatu profesi atau jabatan, tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenanya, dibutuhkan
pemahaman konsep yang tepat guna memecahkan segala permasalahan yang

mungkin akan ditemui siswa dalam kehidupannya.

Pentingnya pemahaman konsep juga menjadikan hal tersebut sebagai salah satu
tujuan pembelajaran matematika yang telah diatur dalam peraturan menteri
pendidikan nasional (Permendiknas). Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun
2006 salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
Berkaitan dengan pernyataan tersebut telah jelas bahwa pemahaman konsep dalam

matematika sangat diperlukan bagi siswa, karena ketika siswa sudah paham



dengan konsep yang ada maka siswa akan lebih mudah dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan dan hal tersebut tentunya akan membuka peluang bagi
keberhasilan siswa itu sendiri. Namun sesungguhnya tujuan pendidikan nasional
tidak terhenti hanya pada pemahaman konsep dari materi yang diberikan

melainkan tertuju pula pada pembentukan karakter siswa.

Pembentukan karakter yang dimaksud ialah merupakan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap,
perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
karma, budaya dan adat istiadat. Sehingga, dengan karakter yang terbentuk pada
diri siswa memungkinkan tidak terjadinya lagi konflik antar suku, antar agama
bahkan pertikaian antar warga yang dipicu oleh hal-hal yang sepele dan agar tidak
terjadi lagi tawuran antar pelajar, antar siswa baik dengan sesama maupun dengan
pihak lain yang sering juga disebabkan oleh kesalahpahaman semata. Guna
membentuk karkter siswa seperti yang diharapkan maka dibutuhkan Kiranya

penanaman sikap sosial yang lebih dalam pada diri siswa itu sendiri.

Pentingnya pembentukan karakter siswa melalui penanaman sikap sosial dalam
hal menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya seperti yang tercantum pada kompetensi inti dalam kurikulum
2013 didukung oleh banyak penelitian yang mana telah membuktikan dampak

positif pendidikan karakter terhadap keberhasilan akademik. Melalui buletin hasil



studi Marvin Berkowitz dari University of Missouri St. Louis (dalam Darmansyabh,
2014) diungkapkan bahwa terdapat peningkatan motivasi siswa sekolah dalam
meraih prestasi akademik pada sekolah-sekolah yang menerapkan pendidikan
karakter. Kelas-kelas yang secara komprehensif terlibat dalam pendidikan
karakter menunjukkan adanya penurunan drastis pada perilaku negatif siswa yang
dapat menghambat keberhasilan akademik. Selain itu dikemukakan juga hasil
temuan Wilkins (dalam Asmarawati, 2016) bahwa siswa yang mempunyai sikap
positif lebih tinggi mempunyai persepsi pandangan matematika lebih luas dan
motivasi belajar lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas mental siswa
dalam mengkontruksikan pengetahuan dan sikap siswa merupakan faktor

pembeda yang menentukan tingkat pengetahuan yang ada dalam diri siswa.

Guna membangun interkasi sosial yang efektif dalam rangka pembentukan
karakter maka pendekatan multikultural dapatlah digunakan sebagai solusi tepat
untuk meningkatkan sikap sosial siswa. Melalui pernyataannya Amirin (2015: 15)
mengatakan bahwa pendekatan multikultural, yaitu pendekatan pendidikan yang
mengupayakan agar nilai-nilai budaya kedaerahan (suku bangsa) dan agama di
Indonesia dapat dipahami, dihargai, dan dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan dengan berlandaskan semboyan “bhinneka tunggal ika” dan falsafah
pancasila, dengan mengedepankan toleransi dan kerukunan antar budaya dan
pemeluk agama. Sehingga, ketika kedamaian telah terbentuk akan dengan mudah

bagi siswa untuk bekerja sama mencapai tujuan dalam pendidikannya.

Guna mewujudakan tujuan pembelajaran tersebut baik dalam hal pemahaman

konsep matematika maupun pembentukan karakter melalui penanaman sikap



sosial siswa maka dibutuhkan upaya guru untuk menyiapkan dan mengolah proses
pembelajaran di mana siswa tidak lagi hanya mengenal dan mengetahui, tetapi
mampu megungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah
dimengerti serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, juga
dibutuhkan upaya untuk menyiapkan dan mengolah proses pembelajaran yang
mengedepankan toleransi dan kerukunan antar budaya dan pemeluk agama
sehingga menimbulkan sifat tenggang rasa dan toleransi antar sesama melalui
penanaman sikap sosial yang akan membawa siswa dalam suasana belajar yang
nyaman guna mencapai keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran seperti
yang diharapkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh seorang guru dalam
membantu siswa mencapai keberhasilan tujuan pembelajarannya adalah dengan
menyiapkan komponen penting pembelajaran yakni sumber belajar. Sumber
belajar adalah daya yang bisa dimanfaatkan guru guna kepentingan proses
pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung, sebagian atau
keseluruhan (Sudjana, 2003: 76). Sehingganya hal tersebut dapat mempermudah

peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu.

Guna menjamin bahwa sumber belajar tersebut sebagai sumber belajar yang
cocok digunakan dalam pembelajaran, maka sumber belajar harus memenubhi
persyaratan. Pertama, sumber belajar harus mampu memberikan kekuatan dalam
proses belajar mengajar sehingga tujuan instruksional dapat tercapai secara
maksimal. Kedua, sumber belajar harus mempunyai nilai-nilai instruksional
edukatif, yaitu dapat mengubah dan membawa perubahan yang sempurna
terhadap tingkah laku sesuai dengan tujuan yang ada. Ketiga, sumber belajar

haruslah dapat tersedia dengan cepat, harus memungkinkan siswa untuk memacu



diri sendiri dan harus bersifat individual yakni memenuhi berbagai kebutuhan para

siswa dalam belajar mandiri.

Guna mencapai tujuan pembelajaran yang dinginkan, salah satu sumber belajar
yang dapat digunakan guru untuk menunjang proses pembelajaran adalah lembar
kerja peserta didik (LKPD). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Widjajanti
(2008) dimana ia mengatakan LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang
dapat dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Akan tetapi LKPD yang beredar saat ini masih bersifat praktis,
cenderung tidak menarik dan tidak inovatif serta, tidak menekan proses yang
kiranya dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematika dan sikap sosial yang dapat membantu menciptakan toleransi dan
kerukunan antar budaya dan pemeluk agama dalam upaya mencapai tujuan

pembelajaran.

Belum tersedianya LKPD yang dianggap dapat memenuhi kebutuhan siswa
maupun pendidik dalam proses pembelajaran menjadi penyebab tidak diminatinya
penggunaan LKPD di sekolah-sekolah yang ada, khususnya di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Lampung Selatan pada mata pelajaran matematika.
Namun, pada perjalanannya penggunaan sumber belajar berupa buku teks
pembelajaran matematika juga dirasa belum cukup maksimal menunjang
pembelajaran siswa di MTsN 1 Lampung Selatan. Berdasarkan hasil pra survei
yang telah dilakukan peneliti di MTsN | Lampung Selatan diketahui bahwa di
sekolah tersebut sumber belajar matematika yang digunakan sebagai penunjang

pembelajaran hanya buku teks pembelajaran matematika.



Penggunaan buku teks tersebut belumlah cukup untuk menunjang tercapainya
tujuan pembelajaran yang dinginkan baik pada pemahaman konsep matematika
siswa maupun sikap sosial siswa. Melalui hasil ujian semester genap tahun
2015/2016 pada kelas VII menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa di sekolah
tersebut yang berjumlah 283 siswa belum memenuhi KKM pada mata pelajaran
matematika yakni 75. Hal tersebut diduga menjadi salah satu faktor penyebab
siswa belum tercapainya tujuan pembelajaran baik pada peningkatan pemahaman
konsep matematika maupun sikap sosial siswa. Oleh sebab itu, peneliti ingin
mengembangkan LKPD menggunakan pendekatan multikultural — untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap sosial siswa

sesuai dengan tujuan pembelajaran nasional yang ada seoptimal mungkin.

B. Identifikasi Masalah

Adapun masalah yang terdentifikasi berdasarkan latar belakang di atas adalah:

1. Masalah umum pada siswa adalah masih rendahnya kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa.

2. Sumber belajar yang digunakan belum bervariasi dan belum membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap
sosial sehingga siswa belum dapat mencapai tujuan pembelajaran seperti yang
diharapkan.

3. Pembelajaran matematika di dalam kelas belum tepat dan belum memberikan

kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama mencapai tujuan pembelajaran.



C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan yang dimiliki penulis, baik dari segi kemampuan, biaya

dan waktu yang tersedia, maka penulis membatasi masalah penelitian pada

beberapa hal yakni:

1.

Jenis sumber belajar yang akan dikembangkan merupakan sumber belajar
yang berupa LKPD.

Sumber belajar yang dikembangkan menggunakan pendekatan multikultural.
Sumber belajar yang akan dikembangkan oleh peneliti ialah bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap sosial

siswa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta batasan masalah yang

telah dipaparkan oleh penulis di atas, maka rumusan masalah yang dikaji terbagi

ke dalam dua hal yang tepat berkaitan dengan pengembangan yang dilaksanakan

oleh peneliti di MTsN 1 Lampung Selatan:

1.

Bagaimanakah pengembangkan LKPD dengan menggunakan pendekatan
multikultural dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika dan sikap sosial siswa?

Bagaimanakah efektivitas pengembangan LKPD dengan menggunakan
pendekatan multikultural dapat meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematika dan sikap sosial siswa?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini tidak terlepas dari rumusan masalah yang telah diungkap di

atas, yakni:

1.

Mengembangkan LKPD dengan menggunakan pendekatan multikultural
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap
sosial siswa.

Mengetahui efektivitas pengembangan LKPD dengan menggunakan
pendekatan multikultural untuk meningkatkan kemampuan pemahaman

konsep matematika dan sikap sosial siswa.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini adalah LKPD dengan pendekatan
multikultural dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk meningkatkan
kemampuaan pemahaman konsep matematika dan sikap sosial siswa.
Manfaat Praktis
a) Bagisiswa:
1) Diharapkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
semakin meningkat.
2) Meningkatkan sikap sosial siswa membentuk karakter siswa kearah
yang lebih positif.
b) Bagi guru
1) Meningkatkan kreativitas guru dalam pengembangan sumber belajar

bagi siswa.
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2) Membantu guru menambah pengetahuan dalam pembuatan sumber
belajar khususnya menggunakan pendekatan multikultural.
c) Bagi sekolah
1) Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan
penyempurnaan program pengajaran matematika disekolah.
2) Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran sehingga mutu pendidikan dapat

meningkat.

G. Definisi Operasional

1. Pengembangan adalah suatu proses, cara atau perbuatan mengembangkan.
Penelitian pengembangan ini merupakan suatu jenis penelitian yang tidak
dimaksudkan untuk menguji teori, tetapi untuk menghasilkan atau
mengembangkan produk, dalam penelitian ini produk yang dikembangkan
adalah LKPD.

2. Pengembangan LKPD matematika adalah suatu usaha untuk menghasilkan
sumber belajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan
oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.

3. Pendekatan multikultural adalah pendekatan pendidikan yang mengupayakan
agar nilai-nilai budaya kedaerahan (suku bangsa) dan agama di Indonesia

dapat dipahami, dihargai, dan dimanfaatkan untuk kepentingan pendidikan.
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Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan siswa dalam
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan menghafal.

Sikap sosial adalah tindakan spontan yang dilakukan oleh seseorang dalam

menanggapi orang lain di dalam lingkungannya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengembangan LKPD

1. Pengembangan

Pengembangan menurut kamus besar bahasa Indonesa memiliki arti sebagai
proses, cara, dan perbuatan mengembangkan. Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 pengembangan adalah kegiatan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu
pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi,
manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau
menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti pola
pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara

bertahap.

Menurut Seels & Richey (Sumarno, 2012) pengembangan berarti proses
menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan kedalam bentuk fitur
fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran. Sedangkan menurut Tessmer dan Richey (Sumarno, 2012)
pengembangan memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan,

tetapi juga isu-isu luas tentang analisis awal-akhir, seperti analisis kontekstual.
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Pengembangan sendiri bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan

temuan-temuan uji lapangan.

Pada hakikatnya pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun
non formal yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing,
mengembangkan suatu dasar kepribadian yang seimbang, utuh, selaras,
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan bakat, keinginan serta kemampuan-
kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri untuk menambah, meningkatkan,
mengembangkan diri ke arah tercapainya martabat, mutu, dan kemampuan
manusiawi yang optimal serta pribadi mandiri (Wiryokusumo, 2011). Sehingga
pengembangan yang dimaksudkan adalah suatu usaha untuk mengembangkan
suatu produk yang efektif untuk digunakan sekolah dan bukan digunakan untuk
menguji teori. Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar, terencana,
terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang
semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas siswa sebagai upaya untuk
mencapai tujuan pembelajaran sehingga menciptakan mutu pendidikan yang lebih

baik.

2. LKPD

a. Pengertian LKPD

LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat digunakan dalam
menambah pemahaman konsep siswa. Menurut Trianto (2010: 222) LKPD adalah

panduan bagi siswa yang digunakan untuk melakukan penyelidikan atau
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pemecahan masalah. LKPD memuat sekumpulan kegiatan yang harus dilakukan
siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan suatu
kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian tertentu. Hal tersebut didukung
oleh pernyataan Prastowo (dalam Katriani, 2014) yang berpendapat LKPD dapat
didefinisikan sebagai bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan

oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai.

Menurut Darmodjo (1992: 40) LKPD merupakan sarana pembelajaran yang dapat
digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas siswa dalam
proses belajar-mengajar. LKPD dapat berupa lembaran kertas yang berupa
informasi, petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan di rumah, materi
untuk diskusi, teka teki silang, tugas portofolio, maupun soal-soal (pertanyaan-
pertanyaan) yang harus dijawab oleh siswa, dan segala bentuk petunjuk yang
mampu mengajak siswa beraktivitas dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
sejalan dengan pernyataan Devi (2009: 32) LKPD adalah lembar-lembar berisi
tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Sehingga dalam
kegiatan pembelajaran yang berlangsung siswa tidak hanya sekedar menerima
informasi yang diberikan oleh guru namun juga terlibat secara aktif dalam upaya

untuk meningkatkan pemahamannya.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa LKPD
merupakan lembaran yang berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang disusun

langkah demi langkah secara teratur dan sistematis yang harus dikerjakan oleh
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siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman konsep
terhadap materi pelajaran yang dikehendaki. Hal tersebut menyiratkan bahwa
LKPD sangat berperan dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa. Selain itu, penggunaan LKPD dalam pembelajaran
matematika dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya menemukan
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri di dalam kelas. Sehingga LKPD
sangat baik digunakan untuk menggalakkan keterlibatan siswa dalam belajar baik
dipergunakan dalam penerapan pendekatan multikultural maupun sebagai salah

satu cara untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Pengembangan LKPD diharapkan dapat digunakan untuk membantu proses
pengajaran di mana pengajaran tidak perlu terlalu banyak menyajikan materi di
depan kelas. LKPD yang dikembangkan juga haruslah lebih menarik, menarik
dalam artian setiap akhir standar kompetensi diberikan latihan. Latihan bisa
berupa diskusi kelompok, teka-teki silang ataupun uraian, sehingga pengajar bisa
tahu sudah sampai mana pemahaman dari siswa. LKPD yang dikembangkan
haruslah pula didesain sedemikian rupa dengan dukungan warna yang menarik,
sehingga siswa tidak mudah bosan untuk mempelajarinya dalam mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.

b. Tujuan dan Manfaat penggunaan LKPD

Tujuan penggunaan LKPD dalam proses belajar mengajar adalah sebagai berikut:
1) Memberi pengetahuan mengenai pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
perlu dimiliki oleh siswa.

2) Mengecek tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah disajikan.



3)

4)
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Mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran yang sulit disampaikan
secara lisan.
Membantu siswa dalam memperoleh catatan materi yang dipelajari melalui

kegiatan pembelajaran.

Dari tujuan diatas maka LKPD yang telah dirancang memiliki kegunaan bagi para

siswa antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)

Memberikan pengalaman kongkret bagi siswa.
Membantu variasi belajar.

Membangkitkan minat dan motivasi siswa.
Meningkatkan retensi belajar mengajar.

Memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien (Sukamto dalam Ango, 2013).

Melalui LKPD guru akan memperoleh kesempatan untuk memancing siswa agar

secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Salah satu pendekatan yang

dapat dimanfaatkan untuk mencapai keberhasilan dalam pencapaian tujuan

pembelajaran yang dinginkan yakni peningkatan pemahaman konsep matematika

siswa adalah melalui pendekatan multikultural dimana pendekatan tersebut

memberikan kesempatan siswa untuk saling bekerja sama mencapai tujuan

pembelajaran.

Sedangkan manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses

pembelajaran adalah sebagai berikut:

1)
2)

3)

Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.
Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.

Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses.



4)

5)

6)
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Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran.
Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajari melalui
kegiatan belajar.

Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep yang dipelajari

melalui kegiatan belajar secara sistematis.

Kelebihan LKPD

Penggunaan LKPD sebagai sumber belajar berbasis cetakan memiliki beberapa

kelebihan. Kelebihan LKPD sebagai teks terprogram adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing.

Selain dapat mengulang materi dalam media cetakan, siswa akan mengikuti
urutan pemikiran secara logis.

Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan hal yang
biasa, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar
pemahaman informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual.
Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi berinteraksi dengan
aktif karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan yang
disusun, siswa dapat segera mengetahui benar atau salah jawaban.

Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan direvisi sesuai
dengan perkembangan dan temuan-temuan baru dalam bidang ilmu, materi
tersebut dapat diproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan

mudah (Arsyad, 2009: 38-39).



18

d. Syarat-Syarat Pembuatan LKPD

Menurut Darmojo dan Kaligis (1994), lembar kerja siswa yang baik haruslah
memenuhi berbagai persyaratan misalnya syarat didaktik, syarat konstruksi dan
syarat teknis.

1) Syarat didaktik

Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat universal,
dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang lamban atau yang pandai.
LKPD lebih menekankan konsep, dan yang terpenting dalam lembar kerja
siswa ada variasi stimulus melalui berbagi media dan kegiatan siswa. LKPD
diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi
sosial, emosional, moral dan estetika. Pengalaman yang dialami siswa
ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi siswa. Sebagai salah satu
bentuk sarana berlangsungnya proses belajar-mengajar haruslah memenuhi
persyaratan didaktik, artinya suatu LKPD harus mengikuti asas belajar-
mengajar yang efektif, yaitu :

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga LKPD yang baik
itu adalah yang dapat digunakan baik oleh siswa yang lamban, yang
sedang maupun yang pandai.

b) Pada proses untuk menemukan konsep-konsep sehingga LKPD dapat
berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari tahu.

¢) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa.

d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,

moral, dan estetika pada diri siswa.



2)

e)
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Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi
siswa (intelektual, emosional dan sebagainya), bukan ditentukan oleh

materi bahan pelajaran.

Syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan

bahasa, susunan kalimat, kosa Kkata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang

pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat dimengerti oleh siswa.

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

)

Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.
Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa.

Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.

Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan
siswa.

Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada
siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD yang
diberikan.

Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek di dalam
pembuatannya.

Lebih banyak menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan
mempermudah siswa dalam menangkap apa yang diisyaratkan LKPD.
Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu
sebagai sumber motivasi.

Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.
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3) Syarat teknis

a)

b)

Tulisan

1. Menggunakan huruf cetak dan tidak.

2. menggunakan huruf latin atau romawi.

3. Menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa yang
diberi garis bawah.

4. Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris.

5. Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan
jawaban siswa.

6. Mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya
gambar serasi.

Gambar

Gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat menyampaikan

pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKPD.

Yang lebih penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu secara

keseluruhan.

Penampilan

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKPD.

Apabila suatu LKPD ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian ada

sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan

menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik.

Apabila ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena

pesannya atau isinya tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah LKPD

yang memiliki kombinasi antara gambar dan tulisan.



€.
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Prosedur Pengembangan LKPD

Ada empat langkah dalam mengembangkan LKPD, yaitu:

1)

2)

3)

Penentuan tujuan instruksional

Penentuan tujuan mestinya dimulai dengan melakukan analisis siswa, yaitu
mengenali siapa siswa Kkita, perilaku awal dan karakteristik awal yang
dimiliki siswa. Berdasarkan analisis ini akan diperolen peta tentang
kompetensi yang telah dan akan dicapai siswa, baik kompetensi umum
maupun kompetensi khusus. Kedua kompetensi ini jika dirumuskan kembali
dengan kaidah-kaidah yang berlaku, akan menjadi tujuan pembelajaran umum
dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan pembelajaran ditulis untuk
menunjukkan apa yang harus mampu dilakukan oleh seorang siswa yang
berpemahaman konsep dengan baik, atau kompetensi yang akan dicapai siswa
setelah melalui proses belajar yang dilakukan.

Pengumpulan materi

Tentukan materi dan tugas yang akan dimuat dalam LKPD dan pastikan
pilihan ini sejalan dengan tujuan instruksional. Kumpulkan bahan atau materi
dan membuat rincian tugas yang harus dilaksanakan siswa. Bahan yang akan
dimuat dalam LKPD dapat dikembangkan sendiri atau memanfaatkan materi
yang sudah tersedia sebelumnya baik berupa buku maupun modul ataupun
sumber belajar lainnya.

Penyusunan elemen

Elemen yang terdapat pada LKPD setidaknya memuat unsur materi, tugas

dan latihan.
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4) Cek dan penyempurnaan
Dalam membuat lembar kerja siswa agar tepat dan akurat, maka harus
dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
a) Susunan kalimat dan kata-kata diutamakan:
1. Sederhana dan mudah dimengerti.
2. Singkat dan jelas.
3. lIstilah baru hendaknya diperkenalkan terlebih dahulu kepada siswa.
b) Gambar dan ilustrasi hendaknya dapat:
1. Membantu siswa memahami materi.
2. Menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian.
3. Membantu siswa berpikir Kritis.
4. Menentukan variabel yang akan dipecahkan dalam Kkegiatan
pembelajaran.
c) Tata letak hendaknya:
1. Membantu siswa memahami materi dengan menunjukkan urutan
kegiatan secara logis dan sistematis.
2. Menunjukkan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal hingga
akhir.

3. Desain harus menarik.

f. Langkah-Langkah Pembuatan LKPD

Menurut Devi (2009) langkah-langkah untuk mengembangkan LKPD dapat

dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa, yaitu dari kompetensi dasar,
indikator pemahaman konsep.

Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada
saat pembelajaran tersebut.

Menentukan bentuk LKPD sesuai dengan materi yang akan dipelajari oleh
siswa.

Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKPD sesuai dengan
keterampilan proses yang akan dikembangkan oleh peneliti dalam proses
pembelajaran.

Mengubah rancangan menjadi LKPD dengan tata letak yang menarik, mudah
dibaca dan digunakan.

Menguji coba LKPD apakah sudah dapat digunakan siswa untuk melihat
kekurangan-kekurangannya.

Merevisi kembali LKPD.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKPD di antaranya :

1)

2)

Dari segi penyajian materi

a) Judul LKPD harus sesuai dengan materinya.

b) Materi sesuai dengan perkembangan anak.

c) Materi disajikan secara sistematis dan logis.

d) Materi disajikan secara sederhana dan jelas.

e) Menunjang keterlibatan dan kemampuan siswa untuk ikut aktif.
Dari segi tampilan

a) Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami.

b) Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya.
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c) Tata letak gambar, instruksi, pertanyaan harus jelas.

d) Mengembangkan minat dan mengajak siswa untuk berpikir.

Setiap LKPD dalam proses pembelajaran memiliki komponen-komponen
penyusun yang meliputi :

1) Judul LKPD.

2) Tujuan pembelajaran / kompetensi.

3) Ringkasan materi.

4) Kegiatan siswa.

5) Info matematika.

6) Alat penilaian (soal latihan).

Adapun langkah-langkah menyusun LKPD adalah sebagai berikut:

1) Analisis kurikulum untuk menentukan materi yang memerlukan bahan ajar
LKPD.

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD.

3) Menentukan judul-judul LKPD.

4) Penulisan LKPD.

B. Pemahaman Konsep Matematika

Matematika terdiri dari berbagai konsep yang tersusun secara hierarkis, sehingga
pemahaman konsep matematika bagi siswa menjadi sangat penting. Belajar
konsep merupakan hal yang paling mendasar dalam proses belajar matematika,
olen karena itu seorang guru dalam mengajarkan sebuah konsep haruslah

senantiasa beracuan pada tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Pada
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penelitian ini tujuan pembelajaran yang hendak dicapai yakni pemahaman konsep
pada materi statistika, dimana materi tersebut sangat erat kaitannya dengan
penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi dasar dan
indikator statistika berdasarkan kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
1) Kompetensi Dasar
a) Menganalisis hubungan antara data dengan cara penyajiannya (tabel, diagram
garis, diagram batang,, dan diagram statistika).
b) Menyajikan dan menafsirkan data dalam bentuk tabel, diagram garis, diagram
batang, dan diagram statistika
2) Indikator
a) Melakukan pengumpulan, pengolahan, dan penyajian data.
b) Menginterpretasikan data hasil pengamatan.
c) Memahami teknik penyajian data dua variabel menggunakan tabel, grafik

batang, diagram statistika, dan grafis.

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita mengklasifikasikan
objek-objek atau peristiwa-peristiwa itu termasuk atau tidak ke dalam ide abstrak
tersebut (Hudojo, 2003: 124). Sedangkan konsep menurut Winkel (2004: 92)
adalah satuan arti yang mewakili sejumlah objek yang memiliki ciri-ciri yang
sama. Sebuah konsep dalam matematika pada dasarnya saling berkaitan antara
satu dan lainnya, sehingga apabila siswa belum menguasai kemampuan dasar
dalam memahami matematika tersebut maka tujuan pembelajaran yang
diharapkan tidak mungkin tercapai dan dipastikan bahwa siswa akan mengalami

kesulitan dalam merancang penyelesaian dan melaksanakan rancangan
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penyelesaian masalah. Sebaliknya melalui konsep yang telah dipahami siswa akan

mampu dengan mudah mengaitkan serta memecahkan masalah yang dihadapinya.

Menurut Hamalik (2002:164) beberapa kegunaan konsep sebagai berikut:

1) Konsep mengurangi kerumitan lingkungan.

2) Konsep membantu siswa untuk mengidentifikasi objek-objek yang ada di
sekitar mereka.

3) Konsep dan prinsip untuk mempelajari sesuatu yang baru, lebih luas dan lebih
maju. Siswa tidak harus belajar konstan tetapi dapat menggunakan konsep-
konsep yang telah dimilikinya untuk mempelajari sesuatu yang baru.

4) Konsep mengarahkan kegiatan instrumental.

5) Konsep memungkinkan pelaksanaan pengajaran.

Pemahaman menurut Bloom (Winkel, 2004: 274) mencakup kemampuan untuk
menangkap makna dalam arti yang dipelajari. Kemampuan memahami dapat juga
disebut dengan istilah “mengerti”. Seorang siswa dikatakan telah mempunyai
kemampuan mengerti atau memahami apabila siswa tersebut dapat menjelaskan
suatu konsep tertentu dangan kata-kata sendiri, dapat membandingkan, dapat
membedakan, dan dapat mempertentangkan konsep tersebut dengan konsep lain.
Sehingga dapat disimpulkan kemampuan pemahaman konsep matematika adalah
kemampuan siswa berupa penguasaan materi pembelajaran matematika, dimana
siswa tidak hannya sekedar mengetahui atau mengingat beberapa konsep yang
dipelajari, tetapi mampu mengungkapkan kembali bentuk lain yang mudah
dimengerti, memberikan interprestasi data dan mampu mengaplikasikan konsep

yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Kemampuan tersebut
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mencakup tiga hal yaitu, translasi yang mencakup penerjemahan pengetahuan atau

gagasan dari bentuk abstrak ke bentuk konkret atau sebelumnya, interpretasi yang

mencakup kemampuan untuk mencirikan merangkum pikiran utama dari suatu

gagasan, serta ektrapolasi yang mencakup kemampuan untuk menterjemahkan,

mengartikan serta menyelesaikan masalah.

Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara lain adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menyatakan ulang sebuah konsep, vyaitu kemampuan siswa untuk
mengungkapkan kembali apa yang telah dikomunikasikan kepadanya.
Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya), yaitu kemampuan siswa untuk dapat mengelompokkan objek
menurut sifat-sifatnya.

Memberikan contoh dan non contoh dari konsep, yaitu kemampuan siswa
dapat membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi yang telah
dipelajari.

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, yaitu
kemampuan siswa menggambar atau membuat grafik, membuat ekspresi
matematis, menyusun cerita atau teks tertulis.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, Vaitu
kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu atau cukup suatu konsep yang
terkait.

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu,
yaitu kemampuan siswa menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan

prosedur.
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu
kemampuan siswa menggunakan konsep serta prosedur dalam menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. (Kesumawati, 2010:

28-29)

C. Sikap Sosial

Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, yaitu sikap spiritual
yang terkait dengan pembentukan siswa yang beriman dan bertakwa, dan sikap
sosial yang terkait dengan pembentukan siswa yang berakhlak mulia, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap sosial menjadi bagian penting yang
akan disoroti oleh peneliti dikarenakan melalui peningkatan sikap sosial akan
membantu pembentukan karakter siswa yang lebih baik dimana hal tersebut pada
akhirnya akan memacu siswa mempunyai sikap positif lebih tinggi guna
membangun persepsi pandangan matematika yang lebih luas dan motivasi belajar
yang lebih tinggi. Sikap sosial sendiri merupakan suatu predisposisi atau
kecenderungan untuk beringkah laku dengan suatu cara tertentu terhadap orang
lain. Hal ini sejalan dengan pernyataan Gerungan (dalam Suharyat, 2010) yang
menyebutkan bahwasanya sikap sosial dinyatakan oleh cara-cara kegiatan yang
sama dan berulang-ulang terhadap obyek sosial, dan biasanya dinyatakan oleh
sekelompok orang atau masyarakat. Selain itu sikap sosial dapat diartikan pula
sebagai suatu sikap yang terarah kepada tujuan-tujuan sosial, sebagai lawan dari

sikap yang terarah kepada tujuan-tujuan pribadi (Chaplin, 2000: 469).

Pengertian tentang sikap sosial juga dikemukakan oleh Sudarsono (1997: 216)

yang menjelaskan bahwa sikap sosial merupakan perbuatan-perbuatan atau sikap
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yang tegas dari seseorang atau kelompok di dalam keluaraga atau masyarakat.
Ahmadi (2007: 152) menyebutkan bahwa sikap sosial adalah kesadaran individu
yang menentukan perbuatan nyata dan berulang-ulang terhadap obyek sosial.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap sosial siswa ialah kecenderungan siswa
untuk melakukan sesuatu dengan cara-cara kegiatan yang sama dan berulang-

ulang terhadap objek sosialnya.

Sikap sosial siswa dapat dilihat salah satunya melalui cara siswa menanggapi
orang lain yakni cara siswa berbicara atau berkomunikasi dan sikap tolong-
menolong. Pranowo (2012: 1) mengungkapkan bahwa dengan berbahasa secara
santun, seseorang mampu menjaga harkat dan martabat dirinya dan menghormati
orang lain. Lickona (2012: 75) menyatakan bahwa sikap tolong-menolong dapat
memberikan bimbingan untuk berbuat kebaikan dengan hati. Ini dapat membantu
seseorang dalam menyelesaikan tanggung jawab terhadap etika yang berlaku
secara luas. Besesuaian dengan panduan dalam kurikulum 2013 yang digunakan
saat ini maka kompetensi penanaman sikap sosial pada jenjang SMP/MTs
mencakup beberapa hal, yakni jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong

royong, santun, dan percaya diri.

Masing-masing kompetensi sikap sosial tersebut memiliki arti, yaitu:

1) Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

2) Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada

berbagai ketentuan dan peraturan.



3)

4)

5)

6)

7)
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Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan
tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang
Maha Esa.

Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

Gotong royong adalah bekerja bersamasama dengan orang lain untuk
mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan tolong menolong
secara ikhlas.

Santun atau sopan adalah sikap baik dalam pergaulan dari segi bahasa
maupun tingkah laku. Norma kesantunan bersifat relatif, artinya norma
kesantunan yang diterima bisa berbedabeda di berbagai tempat, lingkungan,
atau waktu.

Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis diri seseorang yang
memberi keyakinan kuat padadirinya untuk berbuat atau melakukan sesuatu

tindakan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sikap sosial

merupakan tindakan spontan yang dilakukan oleh seseorang dalam menanggapi

orang lain di dalam lingkungannya. Tindakan spontan yang dilakukan oleh

seseorang dalam menanggapi orang lain di dalam lingkungannya tersebut

merupakan bentuk karakter yang ditunjukkan sebagai hasil penanaman sikap

sosial. Oleh karena itu, sikap sosial dapatlah dilihat dari cara seseorang

memeperlakukan orang lain saat melakukan interaksi.
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D. Pendekatan Multikultural

Sebagai bangsa yang terdiri dari berbagai suku, adat, istiadat, ras, dan agama,
Indonesia menyimpan kekayaan kebudayaan yang begitu besar. Siswa harus
memahami bahwa keberagaman kebudayaan beserta keunikannya yang
menyiratkan kekhasan masing-masing budaya merupakan potensi bagi
pengembangan pembelajaran di sekolah. Melalui pernyataannya Amirin (2015:
15) mengatakan bahwa pendekatan multikultural, yaitu pendekatan pendidikan
yang mengupayakan agar nilai-nilai budaya kedaerahan (suku bangsa) dan agama
di Indonesia dapat dipahami, dihargai, dan dimanfaatkan untuk kepentingan
pendidikan dengan berlandaskan semboyan “bhinneka tunggal ika” dan falsafah
pancasila, dengan mengedepankan toleransi dan kerukunan antar budaya dan
pemeluk agama. Rohidi (dalam Rohaeti, 2011) menyatakan bahwa pendekatan
multikultural ialah sebuah pendekatan pendidikan yang didesain dengan
menekankan pentingnya pluralisme sosial, keberagaman budaya, etnik dan
kontekstualisme. Sehingga pendekatan multikultural sebagai suatu pendekatan
pembelajaran yang megupayakan nilai-nilai budaya kedaerahan dan agama di
Indonesia dapat dipahami, dihargai, dan dimmanfaatkan tepat digunakan untuk

mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan multikulturalisme pendidikan diarahkan untuk
memberikan bekal kepada anak didik agar dapat hidup dalam masyarakat
majemuk yang memiliki budaya yang sangat beragam. Untuk bisa hidup bersama,

berdampingan dengan sesama warga negara lainnya walaupun berbeda kultur,
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agama, etnik dan golongannya. UNESCO dalam sidangnya pada bulan Oktober

1999 di Geneva (Deddy, 2000) merumuskan sebagai berikut:

1) Pendidikan seyogyanya mengembangkan kemampuan untuk mengakui dan
menerima nilai-nilai yang ada dalam kebhinnekaan baik pribadi, jenis
kelamin, masyarakat dan budaya serta mengembangkan kemampuan untuk
berkomunikasi, berbagi dan bekerja sama dengan yang lain.

2) Pendidikan sebaiknya menumbuhkan solidaritas dan kesamaan pada tataran
nasional dan internasional, dalam perspektif pembangunan yang seimbang

dan lestari.

Melalui pendekatan ini penggunaan pendidikan disarankan tanggap budaya, yang

secara lebih tegas dapat menunjukkan perbedaan etnik dan sosio budaya di

masyarakat nasional. Sehingga, diharapkan mampu melahirkan generasi yang

sadar akan kemajemukan budaya. Zainudin (2008) mengatakan bahwa

pembelajaran berbasis multikultural merupakan sebuah ide di dalam gerakan

pembaharuan pendidikan untuk mencapai tujuan. Tujuan dari pembelajaran

dengan pendekatan multikultural adalah:

1. Untuk memfungsikan peranan sekolah dalam memandang keberadaan siswa
yang beraneka ragam.

2. Untuk membantu siswa dalam membangun perlakuan positif terhadap
perbedaan kultural, ras, etnik dan kelompok keagamaan.

3. Memberikan ketahanan dengan cara mengajar mereka dalam mengambil
keputusan dan keterampilan sosialnya.

4. Membantu siswa dalam membangun ketergantungan lintas budaya dan

memberi gambaran positif kepada mereka mengenai perbedaan kelompok.
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Pembelajaran matematika dengan pendekatan multikultural merupakan perluasan
dari pembelajaran matematika berbasis budaya lokal yaitu dengan mengantarkan
anak kepada budaya nasional Indonesia yang beraneka ragam. Melalui kegiatan
mengetahui keanekaragaman budaya nasional Indonesia diharapkan siswa-siswi
dapat menumbuhkan rasa nasionalisme dan saling menghargai sesama. Teori
perkembangan kognitif dari Piaget (dalam Rohaeti, 2011) menyatakan bahwa
perkembangan kognitif siswa ditentukan oleh manipulasi dan interaksi anak
dengan lingkungannnya. Pengetahuannya datang dari tindakannya. Piaget yakin
bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan penting bagi
terjadinya perubahan perkembangan. Sementara interaksi sosial dengan teman
sebaya, khususnya berargumentasi dan diskusi membantu memperjelas pemikiran,
yang pada akhirnya membuat pemikiran menjadi lebih logis dan lebih mudah

mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, LKPD yang menggunakan pendekatan

multikultural haruslah didasarkan pada beberapa prinsip, diantaranya yaitu:

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam
keberagaman budaya.

2) Keragaman budaya menjadi dasar mengembangkan berbagai komponen
LKPD seperti tujuan, konten, proses, dan evaluasi.

3) Budaya di lingkungan unit pendidikan adalah sumber belajar dan objek studi

yang harus dijadikan bagian dari kegiatan belajar siswa.
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E. Penelitian yang Relevan

Sampai saat ini belum terdapat banyak temuan atau hasil penelitian yang
berkaitan dengan Pendekatan Multikultural yang digunakan dalam pembelajaran
khususnya pada pembelajaran matematika. Namun begitu Djariyo dan Setiaji
(2014) telah melakukan penelitian yang berkaitan dengan Pendekatan
Multikultural Terhadap Pendidikan Cinta Tanah Air Pada Pembelajaran Siswa SD
Kelas IV Di Kecamatan Purwanegara dengan hasil yang maksimal. Dari hasil
observasi di SD Negeri 2 Merden, SD Negeri 1 Mertasari, SD Negeri 1
Purwanegara mengenai pembelajaran didapat hasil proses pembelajaran yang baik
yakni terdapat hasil rata-rata dalam bentuk presentase sebesar 86% kriteria sangat
baik terdapat di SD Negeri 2 Merden, 82% kriteria baik terdapat di SD Negeri 1

Mertasari, dan 90% kriteria sangat baik terdapat di SD Negeri 1 Purwanegara.

Selain itu Riyadi (2011) juga telah melakukan penelitian mengenai Pendekatan
Pendidikan Multikultural Pada Mata Pelajaran Sosiologi SMA Kelas XI.
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian karakteristik pendekatan pendidikan
multikultural yang dilakukan oleh guru sosiologi SMA Negeri 4 Purworejo yang
menekankan pada optimalisasi peran rasionalitas bagi siswa, praktek dan
pembiasaan perbedaan pendapat, kegiatan pembelajaran pada materi kelompok
sosial dalam masyarakat multikultural tepat dilakukan dengan pendekatan
pendidikan multikultural. Kedua penelitian tadi menyiratkan bahwa penggunaan
pendekatan multikultural tepat digunakan dalam usaha mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan.



35

F. Kerangka Pikir

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan
belajar siswa. Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006 adalah memahami konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara

luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Salah satu kendala yang ditemui dalam pembelajan matematika di MTsN |
Lampung Selatan ialah sumber belajar matematika yang digunakan sebagai
penunjang pembelajaran hanya buku teks pembelajaran matematika sehingga hal
tersebut diindikasikan menjadi salah satu penyebab tergolong masih rendahnya

pemahaman konsep matematika siswa.

Bertitik tolak pada pernyataan yang telah dijelaskan bahwa salah satu komponen
penting dalam proses pembelajaran adalah sumber belajar, maka amatlah
dibutuhkan sumber belajar lain yang dapat digunakan guru untuk menunjang
proses pembelajaran. Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah
LKPD. Akan tetapi LKPD yang beredar saat ini masih bersifat praktis, cenderung
tidak menarik dan tidak inovatif serta, tidak menekan proses dan belum
menanamkan pembentukan karakter siswa yang dapat membantu menciptakan
toleransi dan kerukunan antar budaya dan pemeluk agama dalam upaya
pembentukan karakter anak bangsa guna membantu memberikan rasa nyaman

pada siswa untuk bekerjasama mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu,
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diperlukan adanya pengembangan LKPD salah satunya menggunakan pendekatan

multikultural.

Pendekatan multikultural merupakan pendekatan pembelajaran yang mengarah
pada pemberian bekal kepada siswa agar dapat hidup dalam masyarakat majemuk
yang memiliki budaya yang sangat beragam. Melalui pendekatan multikultural
siswa-siswi dapat menumbuhkan rasa nasionalisme dan saling menghargai antar
sesama. Sehingga pengetahuan siswa akan meningkat melalui manipulasi dan
interaksi anak dengan lingkungannya. Interaksi sosial antara siswa dengan teman
sebaya membuka peluang bagi siswa untuk berargumentasi dan berdiskusi antara
satu dengan yang lainnya sehingga membantu siswa memperjelas pemikirannya,
yang pada akhirnya hal tersebut membantu siswa meningkatkan pemahaman

konsep serta sikap sosial yang harus mereka miliki.

G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan
Pendekatan Multikultural dapat Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika dan Sikap Sosial Siswa.

2) Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan
Pendekatan Multikultural Efektif Meningkatkan Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematika dan Sikap Sosial Siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pengertian penelitian pengembangan menurut Borg & Gall (dalam Setyosari,
2010: 194) adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan. Penelitian pengembangan itu sendiri dilakukan
berdasarkan suatu model pengembangan berbasis industri, yang temuan-
temuannya dipakai untuk mendesain produk dan prosedur, yang kemudian secara
sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan untuk memenuhi
kriteria keefektifan, kualitas, dan standar tertentu (Setyosari, 2010: 195). Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa Research and Development adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Berdasarkan uraian tersebut penelitian
pengembangan adalah kegiatan yang menghasilkan produk ataupun
menyempurnakan produk kemudian diteliti keefektifan dan kelayakan dari
produk tersebut. Hasil ini dimaksudkan agar diperoleh hasil penelitian yang dapat
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran guna mencapai tujuan yang

diinginkan.

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah untuk menghasilkan

produk berupa LKPD pada materi ststistika dengan pendekatan multikultural.
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Rancangan penelitian dan pengembangan ini mengacu pada percobaan yang

telah dilakukan pada Far West Laboratory, secara lengkap menurut Borg dan

Gall ada 10 langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan, yaitu

(Sukmadinata, 2008: 169-170):

1. Studi pendahuluan dan pengumpulan data (Research and information
collecting).

2. Perencanaan (Planning).

3. Pengembangan draf produk (Develop preliminary form of product).

4. Uji coba lapangan awal (Preliminary field testing).

5. Merevisi hasil uji coba (Main product revision).

6. Uji coba lapangan (Main field testing).

7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (Operasional product revision).

8. Uji pelaksanaan lapangan (Operasional field testing).

9. Penyempurnaan produk akhir (Final product revision).

10. Diseminasi dan implementasi (Dissemination and implementation).

Namun pada penelitian dan pengembangan kali ini peneliti membatasi
penggunaan langkah pelaksanaan strategi penelitian dan pengembangan pada poin
nomor 1 sampai dengan 6 dan nomor 10, hal tersebut dikarenakan peneliti
menyadari adanya keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya yang dimiliki oleh
peneliti oleh sebab itu belum dimungkinkanya penggunaan semua bagian dalam
strategi Borg dan Gall seperti yang terdapat di atas. Berdasarkan hal tersebut
langkah-langkah penelitian dan pengembangan pada kesempatan kali ini dapat

dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Langkah-Langkah R &D yang Digunakan

B. Langkah-Langkah Pengembangan

Langkah-langkah pengembangan produk akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Studi Pendahuluan dan Pengumpulan Data (Research and Information

Collecting).

Peneliti memilih mengembangkan LKPD pada materi statistika dengan

pendekatan multikultural dan penelitian tersebut dilakukan di MTs Negeri 1

Lampung Selatan kelas VII, setelah melakukan wawancara dengan salah

satu tenaga pengajar disana dan diperoleh keterangan sebagai berikut:

a. Di MTs Negeri 1 Lampung Selatan pelajaran matematika hanya
menggunakan buku paket saja, sehingga pelajaran terasa monoton dan
kurang menarik.

b. Materi statistika sangat bermanfaat dalam berbagai bidang ilmu

pengetahuan dan sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, seperti
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pada ilmu pemerintahan, astronomi, biologi, sosiologi, psikologi, bisnis,
ekonomi dan industri.
c. Siswa kurang bersemangat dalam belajar dikarenakan kurangnya motivasi
dalam diri siswa.
d. Siswa malas belajar matematika karena menganggap matematika itu
sesuatu yang sulit.
Perencanaan (Planning)
Ada beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan pengembangan
LKPD pada materi statistika dengan pendekatan multikultural ini, mulai dari
pengumpulan buku-buku yang berkaitan dengan LKPD yang akan
dikembangkan, pemilihan desain yang tepat, sampai dengan menyiapkan
bahan-bahan sebagai evaluasi LKPD.
Pengembangan Draf Produk (Develop Preliminary Form of Product).
Pengembangan produk melalui beberapa tahapan, diantaranya:
a. Menentukan judul LKPD
LKPD yang dikembangkan diberi judul “LKPD Satatistika Kelas VII
SMP/MTs Semaster 2 Menggunakan Pendekatan Multikultural”.
b. Pengantar pembelajaran
Pengantar pembelajaran dalam LKPD ini membahas rasa syukur kepada
Allah SWT (melalui keragaman budaya dan agama di Indonesia), serta
berisi tentang materi-materi yang akan dibahas dalam LKPD.
c. Standar Isi
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar ditentukan berdasarkan

kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa sesuai dengan materi dan
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tujuan pembelajaran. Kompetensi dasar berisi sejumlah kemampuan
yang harus dikuasai oleh siswa. Sedangkan indikator adalah tingkah laku
siswa yang dapat dilihat dan muncul sebagai tanda ketercapaian dari
Kompetensi Dasar (KD) tertentu.
d. Pendekatan Multikultural
Pendekatan multikultural merupakan pendekatan yang digunakan
peneliti dalam proses belajar mengajar.
e. LKPD
LKPD digunakan sebagai latihan sekaligus sebagai standar dalam
menentukan keberhasilan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Lembar
kerja dibuat dengan menggunakan pendekatan multikultural berbasis
budaya dengan harapan siswa antusias dan mampu mengerjakan LKPD
yang diberikan.
4. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing).
Setelah produk selesai dikembangkan, langkah selanjutnya adalah menguji
coba lapangan awal yang digunakan untuk mengetahui valid tidaknya
produk pengembangan LKPD dengan pendekatan multikultural yang telah
di rancang oleh peneliti. Uji validitas yang dilakukan meliputi uji ahli, uji
perseorangan, dan uji kelompok kecil. LKPD pendekatan multikultural
yang dikembangkan oleh peneliti akan diuji oleh dua orang ahli yakni ahli
materi dan ahli media. Sementara itu uji perseorangan akan diberikan
kepada tiga kelompok siswa dengan kategori hasil belajar yakni tinggi,
sedang, dan rendah. Masing-masing kategori akan diambil tiga siswa untuk

melihat keterbacaan siswa terhadap LKPD tersebut. Uji kelompok kecil
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yang akan dilakukan akan diberikan kepada sepuluh orang siswa untuk
melihat waktu yang diperlukan siswa dalam menyelesaikan LKPD tersebut.

5. Merevisi Hasil Uji Coba (Main Product Revision).
Peneliti merevisi LKPD, sesuai dengan kekurangan-kekurangan dan
kesalahan-kesalahan setelah validasi dan uji coba lapangan awal.

6. Uji Coba Lapangan (Main Field Testing)
Uji coba lapangan dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2016/2017, di
MTs Negeri 1 Lampung Selatan pada kelas VII-D dengan 43 siswa.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah One-Grup Pretest-Posttest
Design. Rancangan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Uji Coba o}t X1 02
Keterangan:

Xi : Perlakuan pembelajaran dengan LKPD menggunakan pendekatan
multikultural.
O; . Pemberian pretest
O, . Pemberian posttest
7. Diseminasi dan Implementasi (Dissemination and Implementation).

Melaporkan hasil pengembangan untuk kemudian dicetak.

C. Penilaian Produk

Penilaian produk yang dimaksud dalam penelitian ini ialah bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat yang digunakan untuk melakukan revisi
(perbaikan), menetapkan tujuan keefektifan, kevalidan, dan kepraktisan produk

yang dihasilkan. Dalam penilaian produk ini akan diuraikan tentang desain



43

penilaian, subjek penilaian, jenis data, instrumen pengumpulan data, dan teknik
analisis data.
1. Desain Penilaian
Tahap penilaian dari pengembangan ini melalui beberapa tahap diantaranya
sebagai berikut:
a. Tahap konsultasi

Tahap konsultasi terdiri dari beberapa kegiatan berikut:

(1) Dosen pembimbing melakukan pengecekan terhadap LKPD yang
telah dikembangkan, kemudian memberikan arahan dan saran
untuk melakukan terhadap revisi LKPD yang dihasilkan melalui
penelitian yang telah dilakukan.

(2) Pengembang melakukan revisi LKPD berdasarkan hasil konsultasi
yang telah dilakukan.

b. Tahap validasi ahli

Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan berikut:

(1) Ahli materi dan ahli media memberikan kritik dan saran terhadap
LKPD yang dihasilkan.

(2) Pengembang melakukan revisi terhadap LKPD sesuai kritik dan
saran para ahli.

2. Subjek Penilaian
a. Ahli materi
Ahli materi adalah orang yang ahli dan berpengalaman dalam bidang

materi yang akan disampaikan dalam hal ini khususnya materi statistika.
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b. Ahli media
Ahli media adalah orang yang ahli dalam bidang produk yang

dikembangkan.

c. Siswa kelas VII-D MTs Negeri 1 Lampung Selatan

Uji coba lapangan dilakukan pada kelas VII-D MTs Negeri 1 Lampung
Selatan tahun ajaran 2016/2017.
Jenis Data
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa
sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan, atau suatu fakta
yang digambarkan lewat angka, simbol, kode, dan lain-lain (Hasan, 2006:
19). Jenis data dalam pengembangan LKPD ini adalah data kualitatif dan
data kuantitatif.
a. Data kualitatif
Data kualitatif berasal dari kritik, saran, dan komentar dari para ahli
terhadap LKPD. Sedangkan pada uji coba lapangan, data kualitatif
diperoleh dari observasi dan wawancara.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif diperoleh dari angket atau kuesioner yang diberikan
kepada psikolog untuk menilai valid atau tidaknya instrumen sikap
sosial yang dibuat, juga angket atau kuesioner yang diberikan kepada
siswa untuk melakukan penilaian sikap sosial, serta angket atau
kuesioner yang diberikan kepada validator untuk menilai produk

pengembangan LKPD serta tes pemahaman konsep yang digunakan
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untuk mengukur pencapaian siswa setelah menggunakan produk

pengembangan LKPD tersebut.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pengembangan LKPD ini adalah

observasi, wawancara, angket atau kuesioner, dan tes.

a.

Observasi

Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau pencatatan secara
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran
pengamatan (Sudijono, 2005: 76). Observasi dilakukan pada saat
pembelajaran berlangsung untuk mengetahui keefektifan dari produk
pengembangan.

Wawancara

Satori dan Komariah (2013:130) mengatakan bahwa wawancara adalah
suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali
dari sumber data langsung melalui percakapan atau tanya jawab.

Angket atau kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002:128). Angket
dalam penelitian dan pengembangan LKPD ini diberikan kepada siswa
dalam bentuk pertanyaan sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan LKPD pendekatan multikultural serta, kepada validator

untuk menilai produk pengembangan.
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d. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2002: 127). Tes yang digunakan dalam pengembangan
produk LKPD dengan pendekatan multikultural ini berbentuk pretest
dan posttest yakni tes pemahaman konsep, dimana tes tersebut
digunakan untuk mengukur pencapaian pemahaman seseorang setelah
mempelajari  sesuatu, sesuatu yang dimaksud adalah produk
pengembangan LKPD dengan pendekatan multikultural.

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis

instrumen, yaitu tes dan nontes. Instrumen-instrumen tersebut dikembangkan

sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian pengembangan Kkali ini,

diantaranya yaitu:

a. Instrumen Studi Pendahuluan
Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah lembar observasi dan
lembar wawancara. Lembar observasi digunakan saat melakukan
pengamatan mengenai kebutuhan bahan ajar dalam pembelajaran.
Lembar wawancara, digunakan untuk melakukan wawancara dengan
guru setelah melakukan observasi dan wawancara dengan siswa
mengenai bahan ajar yang digunakan saat pembelajaran matematika di

kelas.
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Instrumen Uji Coba Lapangan Awal

Pada uji coba lapangan awal terdapat beberapa instrumen yang
dipergunakan untuk mengetahui valid tidaknya produk pengembangan
LKPD dengan pendekatan multikultural yang telah dirancang oleh
peneliti diantaranya yaitu:

Instrumen Validasi LKPD Menggunakan Pendekatan Multikultural
Instrumen dalam validasi LKPD menggunakan pendekatan
multikultural diserahkan kepada ahli materi dan ahli media. Instrumen
yang diberikan berupa pernyataan skla likert dengan empat pilihan
jawaban, yaitu Sangat Baik, Baik, Kurang, Sangat Kurang, serta
dilengkapi komentar dan saran dari para ahli. Kriteria yang menjadi
penilaian dari ahli materi adalah (1) Aspek kelayakan isi, meliputi
kesesuaian materi dengan Kl dan KD, keakuratan materi, keberadaan
bahan ajar dalam mendorong keingintahuan siswa; (2) Aspek kelayakan
penyajian, meliputi teknik penyajian, kelengkapan penyajian, penyajian
pembelajaran, kohorensi dan keruntutan alur; serta (3) Aspek penilaian
pendekatan multikultural. Tujuan pemberian skala ini adalah menilai

kesesuasian isi LKPD dengan pendekatan multikultural

Kriteria dari ahli media adalah: (1) Aspek kelayakan kegrafikan,
meliputi ukuran bahan ajar, desain sampul bahan ajar, desain isi bahan
ajar; serta (2) Aspek kelayakan bahasa, meliputi kelugasan, komunikatif,
kesesuaian dengan kaidah bahasa, penggunaan istilah dan simbol.
Pemberian skala ini bertujuan untuk menilai tampilan bahan ajar dan

kesesuaian antara desain yang digunakan dan isi bahan ajar.
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Instrumen Uji Perorangan

Instrumen yang diberikan pada uji perorangan adalah angket
keterbacaan dan tanggapan terhadap LKPD dengan menggunakan
pendekatan multikultural. LKPD ini diberikan untuk mengetahui ada
atau tidak kesalahan tulisan di bahan ajar tersebut dan mengetahui
keterbacaan serta tanggapan siswa terhadap produk yang dikembangkan.
Instrumen yang diberikan berupa pernyataan skala likert dengan empat
pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat
Tidak Setuju.

Instrumen Uji Kelompok Kecil

Instrumen yang diberikan pada uji kelompok kecil ini adalah berupa
lembar alokasi waktu membaca, memahami, dan menyelesaikan bentuk-
bentuk pertanyaan yang terdapat pada LKPD tersebut. Instrumen ini
disusun untuk mendapatkan data mengenai alokasi waktu yang
diperlukan oleh siswa.

Instrumen Uji Coba Lapangan

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tes dan nontes.
Untuk tes berupa pretest, posttest kemampuan pemahaman konsep.
Instrumen nontes yang digunakan adalah skala sikap sosial. Penjelasan
mengenai instrumen tersebut adalah sebagai berikut:

Skala Sikap Sosial

Skala sikap sosial pada penelitian ini digunakan untuk mengukur
pencapaian Kinerja, pengalaman orang lain, persuasi verbal, indeks

psikologi. Skala ini dibuat untuk melihat sikap sosial siswa sebelum dan



49

sesudah mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan multikultural
yang telah dikembangkan dan diukur menggunakan skala Likert dengan
empat pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sebelum digunakan pada uji
lapangan, skala sikap sosial diuji validasi oleh ahli. Tujuannya adalah

melihat kesesuaian isi dengan indikator dan tujuan pembuatan skala.

Setelah dilakukan validasi, skala tersebut diujicobakan untuk mengetahui
validitas dan reliabilitasnya. Uji coba dilakukan pada siswa kelas VIII B
dengan 44 responden. Berdasarkan penilaian tiap kriteria tersebut, skala
sikap sosial telah memenuhi kriteria valid dan dinyatakan layak untuk
digunakan pada uji lapangan. Hasil uji validitas dan realibilitas instrumen
sikap sosial dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Uji Coba Validitas Instrumen Variabel Sikap Sosial

Nomor Pernyataan Iy Kriteria
1. 0,499 Valid
2. 0,685 Valid
3. 0,669 Valid
4. 0,385 Valid
5. 0,456 Valid
6. 0,435 Valid
7. 0,397 Valid
8. 0,487 Valid
9. 0,370 Valid

10. 0,364 Valid
11. 0,395 Valid
12. 0,374 Valid
13. 0,367 Valid
14. 0,615 Valid
15. 0,534 Valid
16. 0,529 Valid
17. 0,455 Valid
18. 0,631 Valid
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Pada Tabel 3.1 terlihat bahwa 74ityng > Teaper hal ini berarti seluruh
item pertanyaan dalam instrumen penelitian variabel sikap sosial adalah
valid. Selanjutnya, nilai Cronbach’s Alpha hasil uji reliabilitas adalah
sebesar 0,790 > 0,70, yang berarti instrumen penelitian reliabel dalam
mengukur sikap sosial. Untuk perhitungan realibilitas, diperoleh indeks
realibilitas sebesar 0,790 dan memenuhi kriteria angket layak digunakan
untuk mengambil data seperti terdapat pada Lampiran C.5 halaman 186.
Tes

Instrumen ini berupa tes kemampuan pemahaman konsep yang diberikan
secara inndividual kepada siswa. Tujuan pemberian tes pemahaman
konsep tersebut ialah untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa. Oleh karena itu dibutuhkan
instrumen yang tepat mengukur pemahaman konsep matematika siswa
itu sendiri. Kualitas instrumen penelitian yang digunakan akan secara
langsung mempengaruhi kualitas hasil penelitian. Oleh karena itu, demi
mendapatkan sebuah instrumen penelitian yang baik atau memenuhi
standar maka instrumen ini diuji cobakan terlebih dahulu pada kelas
lain yang telah menempuh materi statistika untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya, dengan penjelasan:
Uji Validitas

Validitas suatu instrumen merupakan tingkat ketepatan suatu instrumen
untuk mengukur sesuatu yang harus diukur. Validitas yang digunakan

dalam penelitian ini dadalah validitas butir soal. Untuk mengetahui
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validitas butir soal, dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus

korelasi product moment, yaitu:

NYXY -2 X).2Y)

Ty =

Keterangan:

Ty - Koofesien korelasi
N :Jumlah responden yang diuji
X :Skor setiap item

Y  :Skor seluruh item responden uji coba

JIVEx = Ex7L NSyt - @ vy

Penafsiran harga korelasi dilakukan dengan membandingkan dengan

harga kritik untuk validitas butir instrumen, yaitu 0,3. Artinya apabila

Ty = 0,3, maka nomor butir tersebut dikatakan valid dan memuaskan

(Widoyoko, 2012:143). Tabel 3.3 menyajikan hasil validitas instrumen

tes pemahaman konsep. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

Lampiran C.1 halaman 182.

Tabel 3.3 Validitas Instrumen Tes Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematika Siswa

Nomor Soal Rxy Keterangan
1 0,870 Valid
2 0,755 Valid
3 0,848 Valid
4 0,858 Valid
S 0,773 Valid
6 0,874 Valid
Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang

sama. Perhitungan untuk mencari nilai reliabilitas instrumen didasarkan
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pada pendapat Arikunto (2009: 109) yang menyatakan bahwa untuk

menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus Alpha, yaitu:

= ]2

Keterangan:

ry1 . nilai reliabilitas instrumen (tes)

n : banyak butir soal (item)

Y o7 :jumlah varians skor tiap-tiap item

o?  :varians total

Sudijono (2008: 209) mengemukakan bahwa suatu tes dikatakan baik
apabila memiliki nilai reliabilitas = 0,70. Berdasarkan hasil
perhitungan uji coba instrumen tes kemampuan pemahaman konsep,
diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,897. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen yang diujicobakan memiliki reliabilitas yang tinggi
sehingga instrumen tes ini dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep siswa. Hasil perhitungan reliabilitas uji
coba instrumen dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 184.

Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat
kesukaran suatu butir soal. Butir soal dalam sebuah instrumen haruslah
mampu membedakan siswa berdasarkan kemampuannya. Oleh karena
itu, menurut Sudijono (2008: 372) suatu tes dikatakan baik jika memiliki
derajat kesukaran sedang, tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.

Perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus sebagai

berikut:
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TK=]—T

Keterangan:
TK :tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr  :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang
diperoleh
I :jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada
butir soal
Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran suatu butir soal dalam
penelitian kali digunakan kriteria indeks kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00<TK <0,15 Sangat sukar
0,16 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71<TK <0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat mudah

Kriteria soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal dengan
interpretasi sedang, yaitu memilki nilai tingkat kesukaran 0,16 <
TK < 0,85. Hasil perhitungan tingkat kesukaran uji coba soal
disajikan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Butir Indeks TK Interpretasi
Soal
1 0,447 Sedang
2 0,473 Sedang
3 0,435 Sedang
4 0,323 Sedang
5 0,345 Sedang
6 0,411 Sedang

Dengan melihat hasil perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang
diperoleh, maka instrumen tes kemampuan pemahaman konsep yang

sudah diujicobakan telah memenuhi kriteria tingkat kesukaran soal yang
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sesuai dengan kriteria yang diharapkan. Hasil perhitungan tingkat
kesukaran butir soal dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 187.

Daya Pembeda

Daya pembeda butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan butir
soal membedakan siswa yang dapat menjawab soal dengan tepat dan
siswa yang tidak dapat menjawab soal dengan tepat. Oleh karena itu,
daya beda suatu butir soal adalah kemampuan suatu butir soal
membedakan antara peserta tes yang berkemampuan tinggi dan
berkemampuan rendah. Daya beda butir dapat diketahui dengan melihat
besar kecilnya tingkat diskriminasi atau angka yang menunjukkan besar
kecilnya daya beda. Sudijono (2008:120) mengemukakan bahwa
menghitung daya pembeda menggunakan:

_JA—JB

DpP
1A

Keterangan:

DP :indeks daya pembeda satu butir soal tertentu

JA :jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

JB :jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah

IA  :jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi

yang tertera pada Tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Negatif <DP <0,10 Sangat buruk
0,10<DP<0,19 Buruk
0,20 <DP<0,29 Agak baik, perlu revisi
0,30 <DP<0,49 Baik
DP >0,50 Sangat Baik
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Tes ini akan diuji cobakan pada kelas VIII, untuk mengetahui soal-soal
pada tes tersebut memenuhi kriteria soal yang baik atau tidak. Kriteria
soal tes yang digunakan dalam penelitian ini memiliki interpretasi baik,
yaitu memiliki daya pembeda atau DP = 0,30. Hasil perhitungan
daya pembeda butir soal yang telah diujicobakan disajikan pada Tabel
3.7.

Tabel 3.7 Daya Pembeda Butir Soal

No. Butir Soal Nilai DP Interpretasi
1 0,303 Baik
2 0,311 Baik
3 0,313 Baik
4 0,336 Baik
5 0,309 Baik
6 0,305 Baik

Dengan melihat hasil perhitungan daya pembeda butir soal yang
diperoleh, maka instrumen tes yang sudah diujicobakan telah memenuhi
kriteria daya pembeda soal yang sesuai dengan kriteria yang diharapkan.
Hasil perhitungan daya pembeda butir soal dapat dilihat pada Lampiran
C.7 halaman 188.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Tes Uji Coba

No. T o Tingkat Daya Kesimpulan
Soal Reliabilitas | Validitas Kesukaran | Pembeda

1 0,870 0,447 0,303 | Dapat Dipakai
(valid) (sedang) (baik)

2 0,755 0,473 0,311 Dapat Dipakai
(valid) (sedang) (baik)

3 0,897 0,848 0,435 0,313 | Dapat Dipakai
(reliabilitas | (valid) (sedang) (baik)

4 tinggi) 0,858 0,323 0,336 | Dapat Dipakai
(valid) (sedang) (baik)

5 0,773 0,345 0,309 | Dapat Dipakai
(valid) (sedang) (baik)

6 0,874 0,411 0,305 Dapat Dipakai
(valid) (sedang) (baik)
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Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen pemahaman konsep,
dapat diketahui bahwa semua soal dinyatakan valid dan memiliki
realibilitas tinggi, sehingga instrumen tes ini dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan pemahaman konsep siswa. Tingkat kesukaran
termasuk pada kategori sedang dan daya pembeda pada kategori baik.
Hal ini berarti bahwa soal-soal tersebut layak digunakan.
Teknik Analisis Data
Patton mengatakan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian
dasar, sedangkan Suprayogo mendefinisikan analisis data adalah rangkaian
kegiatan penelaahan, pengelompokan sistematisasi, penafsiran dan verifikasi
data agar sebuah fenomena memiliki sebuah nilai sosial, akademis, dan
ilmiah (Tanzeh, 2009: 69). Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan ini adalah pengumpulan data lewat instrumen
kemudian dikerjakan sesuai dengan prosedur penelitian dan pengembangan.
Berikut analisis data yang digunakan pada penelitian ini:
Analisi Data Studi Pendahuluan
Data yang digunakan pada studi pendahuluan dalam penelitian ini berupa
hasil observasi dan wawancara. Dimana data tersebut akan dianalisis sebagai
latar belakang diperlukannya LKPD menggunakan pendekatan multikultural.
Analisis Data Kelayakan
Data yang diperolen saat validasi LKPD menggunakan pendekatan
multikultural adalah hasil penilaian validator terhadap LKPD melalui skala

kelayakan. Analisis yang digunakan berupa deskriptif kuantitatif dan
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kualitatif. Data kualitatif berupa komentar dan saran dari validator
dideskripsikan secara kualitatif sebagai acuan untuk memperbaiki LKPD.
Data kuantitatif berupa skor penilaian ahli materi dan ahli media
dideskripsikan secara kuantitatif menggunakan skala likert dengan 4 skala
kemudian dijelaskan secara kualitatif. Skala yang digunakan dalam
penelitian pengembangan ini adalah 4 skala, yaitu:

a. Sangat Kurang (SK) dengan skor 1.

b. Kurang (K) dengan skor 2.

c. Baik (B) dengan skor 3.

d. Sangat Baik dengan skor 4.

Langkah-langkah menyusun kriteria penilaian adalah:

a. Menentukan jumlah interval, yaitu 4.

b. Menentukan rentang skor yaitu skor maksimum dan skor minimum.

c. Menghitung panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.

d. Menyusun kelas interval dimulai dari skor terkecil sampai terbesar.

Teknik analisa data yang digunakan untuk menganalisa data hasil penilaian
kelayakan adalah teknik analisis deskriptif. Adapun pada teknik deskriptif,

persentase yang akan digunakan adalah:

jawabanxbobot tiap pilihan
Persentase = 2U lap pUIhan)  100%
nxbobot tertinggi

Keterangan:

> =Jumlah
N = Jumlah seluruh item kuesioner

Kategori penilaian dan interval nilai untuk setiap kategori dalam analisis data

kelayakan ditunjukkan pada tabel 3.9 berikut.
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Tabel 3.9 Interval Nilai Tiap Kategori Penilaian

No. Kategori Penilaian Interval Nilai
1 | Sangat Baik (S min + 3p) < S < S maks
2 | Baik (Smin+2p)<S<(Smin+3p-1)
3 | Kurang (Smin+p)<S<(Smin+2p—1)
4 | Sangat Kurang (Smin) <S<(Smin+p—1)
Keterangan:
S : Skor responden
P : Panjang interval kelas
S min : Skor terendah

S maks : Skor tertinggi

Analisis Data Uji Coba Lapangan Awal

Teknik analisis data yang digunakan pada uji coba lapangan awal diambil
pada saat uji perorangan dan kelas kecil. Hal tersebut dilakukan dengan
menganalisis lembar skala yang diberikan kepada siswa. Teknik analisis
pada uji perorangan dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
kesalahan pada tulisan di LKPD tersebut dan digunakan pula untuk
mengukur tingkat keterbacaan siswa dalam memahami LKPD yang dibuat
menggunakan pendekatan multikulural oleh peneliti. Analisis skala respon
siswa menggunakan skala likert dengan empat kriteria dimana interval nilai
dan kriteria penilaian yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.9. Selain
itu, analisis uji kelas kecil dilakukan dengan menganalisis secara deskriptif
terhadap lembar alokasi waktu membaca yang diberikan kepada siswa. Data
ini dianalisis secara deskriptif.

Analisis Data Uji Coba Lapangan

Data mengenai sikap sosial dan pemahaman konsep matematika siswa

adalah teknik analisis data yang diperoleh pada saat uji coba lapangan.
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Penjelasan mengenai teknik analisis data pada uji coba lapangan adalah
sebagai berikut:

Analisis Data Sikap Sosial

Skala sikap sosial yang digunakan adalah angket berupa daftar cek, dimana
hal tersebut bertujuan untuk mengukur sikap sosial siswa dengan
menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban. Pada pernyataan
positif untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 4, Setuju (S) diberi skor
3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi
skor 1. Sedangkan untuk pernyataan negatif untuk jawaban Sangat Setuju
diberi skor 1, Setuju diberi skor 2, Tidak Setuju diberi skor 3, dan Sangat
Tidak Setuju diberi skor 4. Penyusunan instrumen yang berbentuk angket
dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: (1) menentukan indikator variabel
dan (2) membuat butir-butir pernyataan. Butir-butir angket disusun
berdasarkan kisi-kisi seperti Tabel 3.10 di bawabh ini.

Tabel 3.10 Kisi-Kisi Angket Sikap Sosial

No Dimensi Indikator P N | Jumlah
1 Jujur Tidak menyontek dalam mengerjakan 1 |11 2
ujian/ulangan
Tidak menjadi plagiat 9 1

(mengambil/menyalin karya orang
lain) dalam mengerjakan setiap tugas

2 Disiplin Mengerjakan/mengumpulkan tugas 13 1
sesuai waktu yang ditentukan

3 Tanggung | Melaksanakan tugas individu dengan 10 | 5 2

jawab baik

4 Toleransi | Tidak mengganggu teman yang 14 1
berbeda pendapat
Menghormati teman yang berbeda 6 |15 2
suku, agama, ras, budaya, dan gender
Mnerima kesepakatan meskipun 17 1
berbeda dengan pendapatnya
Dapat memaafkan kesalahan orang 12 1

lain
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No Dimensi Indikator P N | Jumlah
5 Gotong Bersedia membantu orang lain tanpa 8 1
Royong mengharap imbalan
Aktif dalam kerja kelompok 3 7 2
6 Sopan Mengucapkan terimakasih setelah 4 1
menerima bantua orang lain
7 Percaya Berani presentasi di depan kelas 20 | 16 2
Diri Berani berpendapat, bertanya, atau 2 1
menjawab pertanyaan

Keterangan:

P : Pernyataan Positif
N : Pernyataan Negatif

Hasil analisis deskriptif ini juga diperkuat dengan melakukan uji statistik
parametrik berupa uji t data berpasangan (Paired Sample T-Test). Namun
sebelum t-test data berpasangan dilakukan terlebih dahulu hasil tes tersebut
haruslah memenuhi asumsi bahwa hasil tes berdistribusi normal. Berikut ini
adalah kesimpulan hasil uji normalitas data skor sikap sosial siswa sebelum
dan sesudah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD matematika yang
dibuat dengan pendekatan multikultural dengan menggunakan uji normalitas
Sapiro Wilk.

Tabel 3.11 Hasil Uji Normalitas Sikap Sosial

Banyak Siswa Nilai Signifikan a Kategori
Pretest Posttest
43 0,205 0,342 0,05 Normal

Berdasarkan Tabel 3.11, nilai signifikan kedua data skor sikap sosial lebih
dari 0,05 (nilai signifikan data skor pretest adalah 0,205 > 0,05 dan nilai
signifikan data skor posttest adalah 0,342 > 0,05) yang berarti kedua data skor
sikap sosial tersebut berdistribusi normal, tersaji pada Lampiran C.20

halaman 202 dan 203.
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Uji t data berpasangan pada penelitian ini dengan menggunakan Paired
Samples Test, dengan signifikansi sig = 0.000 dan tingkat kepercayaan

95% maka sig < 0.05. Hipotesis penelitiannya, yaitu: (1) Ho, tidak ada

perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest dan (2) Hi, ada perbedaan rata-
rata skor pretest dan posttest. Penjelasan mengenai hasil uji t dapat dilihat
pada Bab IV dan secara lengkap disajikan pada Lampiran C.22 halaman 205.
Analisis Data Pemahaman Konsep Matematika Siswa

Data kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diperoleh dengan
cara memberikan tes sebelum dan sesudah pembelajaran. Besarnya
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa diukur
dengan cara melihat N-gain atau gain ternormalisasi yang dihitung dengan
rumus di bawah ini (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 235).

Skor Postes — Skor Pretes
SMI — Skor Postes

N — gain =

Hasil perhitungan gain diinterpretasikan dengan menggunakan Klasifikasi
Hake. Adapun kriteria efektivitas pembelajaran menurut Hake seperti pada
Tabel 3.12 di bawah ini.

Tabel 3.12 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-gain Interpretasi Tingkat Efektivitas
N — gain > 0,70 Tinggi Efektif
0,30 <N —gain < 0,70 Sedang Cukup Efektif
N —gain <0,30 Rendah Kurang Efektif

Tabel 3.12 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa dikatakan efektif jika N- gain > 0,70 dengan

klasifikasi tinggi, cukup efektif jika didapat 0,30 < N-Gain < 0,70
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dengan Klasifikasi sedang, dan kurang efektif jika N - gain < 0,30 dengan
klasifikasi rendah. Hasil analisis deskriptif ini diperkuat dengan jalan
melakukan uji statistik parametrik berupa uji t data berpasangan (paired
sample t test). Data skor kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
terlebih dahulu juga haruslah memenuhi asumsi bahwa hasil tes tersebut
berdistribusi normal dimana hal tersebut merupakan salah satu syarat yang

harus dipenuhi dalam uji statistik parametrik.

Setelah perhitungan tersebut dilakukan maka pengujian dapat dilanjutkan
secara parametrik yaitu dengan uji t data berpasangan (paired sample t test).
Data dikatakan normal jika nilai signifikansi menunjukkan sig > 0.05,
yang artinya data tersebut tidak berbeda dengan kurva normal persebaran
data. Berikut ini adalah hasil uji normalitas data skor kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa sebelum dan sesudah pembelajaran
menggunakan LKPD pendekatan multikultural dengan menggunakan uji
normalitas Sapiro Wilk.

Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa

Banyak Siswa Nilai Signifikan a Kategori
Pretest Posttest
43 0,174 0,239 0,05 Normal

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikan kedua data skor
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa lebih dari 0,05 (nilai
signifikan data pretest adalah 0,174 > 0,05 dan nilai signifikan data posttest
adalah 0,239 > 0,05) yang berarti kedua data skor kemampuan pemahaman

konsep matematika siswa berdistribusi normal yang dapat dilihat secara
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lengkap pada Lampiran C.15 halaman 196 dan 197. Berdasarkan hasil
tersebut maka pengujian dilanjutkan dengan pengujian statistik secara

parametrik yaitu dengan menggunakan uji t data berpasangan.

Uji t data berpasangan pada penelitian ini menggunakan Paired Samples
Test, dengan signifikansi sig = 0,000 dan tingkat kepercayaan 95% maka
sig.< 0,05. Hipotesis penelitiannya, yaitu: (1) Ho, tidak ada perbedaan rata-
rata skor pretest dan posttest dan (2) H;, ada perbedaan rata-rata skor pretest
dan posttest. Penjelasan mengenai hasil uji t data berpasangan dapat dilihat

pada Bab IV dan secara lengkap disajikan pada Lampiran C.17 halaman 199.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pengembangan LKPD menggunakan pendekatan multikultural diawali
dengan studi pendahuluan menggunakan pedoman wawancara dan observasi.
Hasil studi pendahuluan tersebut menunjukkan bahwa LKPD menjadi
kebutuhan dalam penunjang pembelajaran yang perlu dikembangkan yang
dapat dijadikan sarana guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika maupun karakter siswa yang ditunjukkan melalui sikap sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD telah
layak untuk digunakan dan termasuk dalam kategori baik. Hasil akhir dari
penelitian pengembangan ini sendiri berupa LKPD menggunakan pendekatan
multikultural pada materi statistika kelas VII SMP/MTs.

LKPD menggunakan pendekatan multikultural mampu meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep matematika dan sikap sosial siswa. Nilai
rata-rata gain ternormalisasi sikap sosial siswa mencapai 0,50 > 0,30 dan nilai
rata-rata gain ternormalisasi pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep

matematika siswa mencapai 0,71 > 0,70 yang mana kedua hasil perhitungan
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tersebut secara deskriptif menunjukkan adanya peningkatan skor kemampuan
pemahaman konsep dengan kategori efektif dan peningkatan skor sikap sosial
siswa dengan kategori cukup efektif setelah diberikan LKPD menggunakan

pendekatan multikultural.

B. Saran

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang perlu penulis

sarankan, yakni:

1.

Guru dapat menggunakan LKPD pendekatan multikultural sebagai sarana
alternative guna meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan sikap
sosial siswa pada materi statistika.

Guna meningkatkan pemahaman konsep dan sikap sosial siswa dapat
menggunakan LKPD dengan pendekatan multikultural yang mana hal
tersebut mendukung interaksi sosial siswa dengan lingkungannya yang
berdampak positif pada kemampuan pemahaman konsep matematika dan

sikap sosial siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
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